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Abstrak 

Hasil belajar yang optimal merupakan tolak ukur keberhasilan suatu pembelajaran. Banyak factor yang 

mempengaruhi agar mencapai hasil belajar yang optimal salah satunnya yaitu motivasi belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki adakah pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah Matematika Diskrit. Penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa semester VI salah satu perguruan tinggi di Bandung. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 25% dari seluruh populasi atau sebanyak 33 orang 

mahasiswa dari keseluruhan 132 mahasiswa semester VI. Pengambilan sampel mengunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan dengan metode Kuesioner (angket) dan studi dokumentasi. 

Teknik analisis data dilakukan dengan uji instrumen (validitas dan reliabilitas), uji persyaratan analisis 

yang meliputi uji normalitas, heteroskedatisitas, multikolinearitas dan autokorelasi, serta uji hipotesis. 

Perangkat lunak yang digunakan untuk pengolahan data adalah IBM SPSS Statistics 25 dan STATA 

versi 17. Hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Matematika Diskrit. 

 

Kata Kunci:   Hasil Belajar, Mahasiswa, Motivasi Belajar 

 

Abstract 

Optimal learning outcomes are a measure of the success of learning. Many factors influence achieving 

optimal learning outcomes, one of which is learning motivation. This research aims to investigate 

whether there is an influence of learning motivation on student learning outcomes in Discrete 

Mathematics courses. This research is quantitative in nature, with the population of this research being 

sixth semester students from one of the tertiary institutions in Bandung. The sample used in this research 

was 25% of the entire population or 33 students out of a total of 132 sixth semester students. Sampling 

used purposive sampling technique. Data was collected using questionnaire methods and documentation 

studies. Data analysis techniques are carried out using instrument tests (validity and reliability), 

analysis requirements tests which include normality, heteroscedasticity, multicollinearity and 

autocorrelation tests, as well as hypothesis testing. The software used for data processing is IBM SPSS 
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Statistics 25 and STATA version 17. The research results prove that learning motivation does not have 

a significant effect on student learning outcomes in the Discrete Mathematics course. 

 

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes,  Student 

 

 

A. Pendahuluan  

Hasil belajar merupakan acuan terpenting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Hasil 

belajar sering kali digunakan sebagai ukuran mengetahui seberapa jauh seorang menguasai 

bahan yang sudah diajarkan (Fitrianingtyas & Radia, 2017). Dengan adanya hasil belajar 

tersebut, kita mampu untuk melihat perkembangan yang dimiliki oleh peserta didik. Tinggi dan 

bagus nilai hasil belajar berarti proses pembelajaran telah sukses. Akan tetapi rendahnya hasil 

belajar peserta didik menunjukkan tidak tercapai dan suksesnya proses pembelajaran (Saputra 

dkk., 2018). Keberhasilan meraih prestasi belajar yang tinggi dalam perkuliahan menjadi cita-

cita dan harapan setiap mahasiswa. Dengan prestasi belajar yang tinggi diharapkan berimplikasi 

pada kemudahan memperoleh pekerjaan yang layak dan mampu berkompetisi secara terbuka 

dalam persaingan global (Sutiah, 2020). Namun, dalam pencapaian hasil belajar yang baik 

masih saja mengalami kesulitan dan prestasi yang didapat belum dapat dicapai secara optimal. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi memegang peranan penting dalam pencapaian hasil  

belajar yang maksimal  karena  tinggi  rendahnya  motivasi  belajar  mahasiswa  menjadi salah  

satu  faktor  internal  yang  mampu  mempengaruhi  prestasi  belajar (Siahaan & Meilani, 2019). 

Bagi peserta didik yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai energi untuk 

melaksanakan kegiatan belajar. Sehingga bisa jadi peserta didik yang memiliki intelegensi yang 

cukup tinggi menjadi gagal karena motivasinya lemah, sebab hasil belajar itu akan optimal bila 

terdapat motivasi yang tinggi (Mutmainah, 2014). Begitu pula dalam proses belajar mengajar 

dalam mata kuliah Matematika Diskrit. Tinggi rendahnya motivasi belajar mahasiswa dalam 

mata pelajaran Matematika Diskrit tentunya akan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

yang akan dicapai oleh mahasiswa. Matematika diskrit merupakan mata kuliah wajib yang 

harus diikuti mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung pada semester V dengan bobot 2 SKS. Pada matakuliah ini akan dipelajari tehnik 

perhitungan yang terdiri dari induksi matematika, prinsip inklusi-ekslusi, prinsip sarang burung 

merpati dan teori graph.  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang menjadi permasalahan 

yang penulis kemukakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu: penelitian yang dilakukan 

(Nugraheni, 2009) menyatakan bahawa motivasi belajar berpengaruh sangat kecil terhadap 

hasil belajar mahasiswa, artinya jika motivasi belajar meningkat maka hasil belajar juga 

meningkat. Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan nilai korelasi sebesar 0,02 dan koefisien 

determinasi sebesar 0,03. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Tika Arum Permatasari, Afif 
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Afghohani, 2021) dengan menggunakan uji koefisien determinasi diperoleh nilai R-

Squared sebesar 0,2667 yang berarti motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar dengan pengaruh 26,67%. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan (Waritsman, 2020), yang menyatakan secara garis besar bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan siginifikan antara motivasi belajar dan prestasi belajar. Kemudian penelitian 

yang dilakukan (Sumar dkk., 2017) menunjukan bahwa pengaruh motivasi belajar lebih besar 

dibandingkan dengan gaya belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar mahasiswa, 

dengan total pengaruh sebesar 12,0%, terdiri atas pengaruh langsung sebesar 10,4% dan 

pengaruh tidak langsung sebesar 1,6%. Namun, hasil penelitian (Widyanto & Wulaningrum, 

2017) membuktikan baik secara parsial dan simultan, motivasi belajar tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa. 

Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan tanpa adanya motivasi maka tidak akan memperoleh 

hasil yang optimal dari proses pembelajaran. Begitu pun dengan kurangnya rasa percaya diri 

akan berdampak kepada tidak optimalnya pemahaman materi pembelajaran (Sugilar, 2017). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan daya penggerak di dalam diri 

mahasiswa untuk dapat belajar, yang menjamin kelangsungan proses belajar mengajar dan 

dapat memberi arah pada kegiatan pembelajaran sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran terwujud. Peneliti berasumsi bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi cenderung hasil belajarnya akan tinggi pula, sebaliknya mahasiswa yang 

motivasi belajarnya lemah juga akan mencapai hasil belajar yang rendah. Karena itu peran  

motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar karena dengan adanya motivasi belajar, 

mahasiswa akan terdorong untuk lebih giat dalam proses pembelajaran (Tika Arum Permatasari, 

Afif Afghohani, 2021). Berdasarkan hasil observasi dilapangan hasil belajar yang diperoleh 

pada mata kuliah matematika diskrit masih terdapat beberapa mahasiswa yang mendapatkan 

nilai C. Artinya proses dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Matematika Diskrit masih 

tergolong kurang optimal. Maka berdasarkan alasan tersebut peneliti tertarik ingin mengkaji 

lebih mendalam terkait seberapa besar pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah matematika diskrit. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan secara kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan matematika salah satu 

perguruan tinggi di Bandung semester VI yang sudah mengambil mata kuliah Matematika 

Diskrit. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 25% dari total populasi 

atau sebanyak 33 orang mahasiswa dari 132 mahasiswa semester VI. Hal ini berdasarkan 

Arikunto dalam (Budianto, 2013) jika jumlah responden kurang dari 100 maka semua sampel 

akan diambil sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah 
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responden lebih dari 100, maka sampelnya adalah 10% - 15% atau 20% - 25% atau 

lebih.  Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling karena 

pengambilan anggota dengan pertimbangan tertentu. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan melalui metode Kuesioner (angket) dan 

studi dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar. 

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup artinya responden tidak diberikan 

kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. Skala pengukuran yang digunakan dalam 

kuesioner ini adalah model skala Likert, yaitu skala sikap yang disusun untuk menyatakan sikap 

pro dan kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap suatu obyek sosial 

(Budianto, 2013). Sementara itu, metode studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh hasil 

belajar Matematika Diskrit yang diperoleh dari dokumen nilai akhir mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada semester V. 

Instrumen kuesioner terlebih dahulu diuji coba untuk dilihat validitas dan reliabilitas dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Pengujian validitas butir-butir instrumen dianalisis 

dengan menggunakan teknik pengujian validitas item yaitu rumus Pearson Product Moment, 

sedangkan pengujian reliabilitas ditunjukkan oleh koefisien Alpha Croanbach. 

Analisis data pada penelitian ini digunakan analisis data statistik melalui program IBM SPSS 

Statistics 25 dan STATA versi 17. Data penelitian yang diperoleh dianalisis dengan analisis 

statistika deskriptif, uji persyaratan dan pengujian hipotesis. Statistik deskriptif yang dimaksud 

adalah skor rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan simpangan baku. Kemudian data 

tersebut akan dideskripsikan dalam sebuah kriteria penilaian. Statistik inferensial akan 

dianalisis terhadap tiap variable independen dan variable dependen dengan menggunakan 

analisis regresi sederhana. Sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis antara lain uji 

normalitas, heteroskedastisitas, outokorelasi, multikolinieritas, dan linearitas. Setelah semua uji 

prasyarat telah dipenuhi selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Oleh karena data yang didapat dari hasil kuisioner untuk variabel motivasi belajar 

adalah data ordinal, sedangkan data yang dipakai untuk membuktikan kebenaran hipotesis harus 

data interval, maka data tersebut perlu diubah menjadi skala interval melalui “method of 

successive interval” 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Penyebaran Kuesioner 

Tabel 1. Hasil Penyebaran Kuesioner 

 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang disebar 33 

Kuesioner yang kembali 33 
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Respon rate 100% 

Kuesioner yang tidak kembali 0 

Total kuesioner yang dianalisis 33 

Sumber: data primer yang diolah 
 

Berdasarkan tabel 1 mengenai hasil penyebaran kuesioner menunjukkan jumlah kuesioner yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan total kuesioner yang didistribusikan 

sebanyak 33 kuesioner, dan dari jumlah tersebut total kuesioner yang kembali sebanyak 33 

kuesioner. Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 0 kuesioner. Berdasarkan hal tersebut, maka 

total kuesioner yang dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut untuk penelitian ini adalah 

sebanyak 33 kuesioner. 

2. Gambaran Umum Responden 

Tabel 2. Gambaran Umum Responden 

Jenis kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki  5 15,2% 

Perempuan  28 84,8% 

Total  33 100 

Sumber: data primer yang diolah 
 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa responden pada jenis kelamin laki-laki berjumlah 5 orang 

atau 15,2% dan responden pada jenis kelamin perempuan berjumlah 28 orang atau 84,8%. 

3. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang tujuannya untuk mengetahui apakah suatu alat ukur itu valid 

atau tidak. Alat ukur yang dimaksud disini adalah kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh kuesioner tersebut (Janna & Herianto, 2021). Indikator dalam kuesioner 

dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r table (Dewi & 

Sudaryanto, 2020). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Soal r hitung Status 

X01 0,708 Valid 

X02 0,589 Valid 

X03 0,493 Valid 

X04 0,726 Valid 

X05 0,676 Valid 

X06 0,779 Valid 

X07 0,833 Valid 

X08 0,587 Valid 

X09 0,464 Valid 
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X10 0,564 Valid 

X11 0,785 Valid 

X12 0,598 Valid 

X13 0,656 Valid 

X14 0,48 Valid 

X15 0,81 Valid 

X16 0,794 Valid 

X17 0,826 Valid 

X18 0,59 Valid 

X19 0,723 Valid 

X20 0,602 Valid 

   Sumber : Data diolah 
 

Dari hasil uji validitas 20 item pernyataan angket motivasi belajar dapat dikatan valid 

apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,3598. Dengan demikian semua butir pertanyaan 

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mewakili penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006) dalam (Ulfa, 2018). Menurut Sarwono (2006: 

262) dalam (Sidabutar, 2020), butir-butir pernyataan dianggap reliabel jika memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted untuk seluruh butir pernyataan > 0,80. 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,935 20 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 25 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada instrumen motivasi ditemukan bahwa seluruh 

butir instrumen dengan nilai 0,935. Artinya dapat disimpulkan bahwa butir-butir 

instrument motivasi belajar (X) dinyatakan reliabel. 

 

4. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Variabel Motivasi Belajar (X) 

Tabel 5 Hasil Uji Statistika Deskriptif Variabel Motivasi Belajar (X) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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Motivasi Belajar 33 33 84 61,85 12,099 

Valid N (listwise) 33     

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 25, Data sekunder telah diolah 
 

Berdasarkan tabel 5 terlihat kuesioner yang diberikan pada 33 responden pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

semester VI, Berdasarkan Table 5 terlihat bahwa nilai tertinggi motivasi belajar adalah 

84 sedangkan skor terendah adalah 33 dengan rata-rata yaitu 61,85 dan standar deviasi 

12,099. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika UIN Sunan Gunung Djati Bandung semester VI, dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Gambaran Motivasi Belajar 

Interval  Kategori  Frekuensi Persentase 

  ≥ 𝟕𝟖  Sangat tinggi 2 6,1% 

𝟔𝟕 − 𝟕𝟕  Tinggi 8 24,2% 

𝟓𝟓 − 𝟔𝟔  Cukup tinggi 13 39,4% 

𝟒𝟒 − 𝟓𝟒  Rendah  8 24,2% 

      ≤ 𝟒𝟑  Sangat rendah 2 6,1% 

Jumlah  33 100% 

Sumber : olah data rekapitulasi 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diinterprestasikan sebagai berikut : sebanyak 2 orang 

mahasiswa atau 6,1% mahasiswa yang motivasi belajarnya tergolong sangat tinggi. 

Sebanyak 8 orang mahasiswa atau 24,2% mahasiswa yang motivasi belajarnya 

tergolong tinggi. Sebanyak 13 orang mahasiswa atau 39,4% mahasiswa yang motivasi 

belajarnya tergolong cukup tinggi. Sebanyak 8 orang mahasiswa atau 24,2% mahasiswa 

yang motivasi belajarnya tergolong rendah. Sebanyak 2 orang mahasiswa atau 6,1% 

mahasiswa yang motivasi belajarnya tergolong sangat rendah 

 

b. Variabel Hasil Belajar (Y) 

Tabel 7 Hasil Uji Statistika Deskriptif Variabel Hasil Belajar (Y) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Hasil Belajar 33 64 95 78,94 7,466 

Valid N (listwise) 33     

Sumber : Output Output IBM SPSS Statistics 25, Data sekunder telah diolah 
 

Berdasarkan tabel 7 hasil belajar responden yang diperoleh dari dokumen nilai akhir 

mahasiswa pada semester V. Untuk data hasil belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada mata kuliah 

Matematika Diskrit terlihat bahwa nilai tertinggi hasil belajar mahsiswa adalah 95 

sedangkan nilai terendahnya adalah 64 dengan rata-rata sebesar 78,94 dan standar 

deviasi 7,466. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada mata kuliah 

Matematika Diskrit dilihat pada Tabel 8. 
 



Motivasi Belajar Pengaruhnya terhadap... 

Jurnal Perspektif    157 

Vol. 7 No. 2 November 2023 

Page 150-163 

 

 

Tabel 8. Gambaran Hasil Belajar 

Interval  Kategori  Frekuensi Persentase 

  ≥ 𝟗𝟎  Sangat tinggi 2 6,1% 

𝟖𝟑 − 𝟖𝟗  Tinggi 7 21,2% 

𝟕𝟓 − 𝟖𝟐  Cukup tinggi 12 36,4% 

𝟔𝟖 − 𝟕𝟒  Rendah  11 33,3% 

  ≤ 𝟔𝟖  Sangat rendah 1 3% 

Jumlah  33 100% 

Sumber : olah data rekapitulasi 

 

Berdasarkan pada table 8 dapat di interpretasikan sebagai berikut :  

Sebanyak 2 mahasiswa atau 6,1% mahasiswa yang hasil belajarnya tergolong sangat 

tinggi. Sebanyak 7 mahasiswa atau 21,2% mahasiswa yang hasil belajarnya tergolong 

tinggi. Sebanyak 12 mahasiswa atau 36,4% mahasiswa yang hasil belajarnya tergolong 

cukup tinggi. Sebanyak 11 mahasiswa atau 33,3% mahasiswa yang hasil belajarnya 

tergolong rendah. Sebanyak 1 mahasiswa atau 3% mahasiswa yang hasil belajarnya 

tergolong sangat rendah. 

 

5. Pengujian Prasyarat 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Iswahyuni, 2017). Untuk menguji 

apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak, dapat digunakan uji 

shapiro wilk dengan taraf signifikansi 5%. Uji shapiro wilk pada umumnya digunakan 

untuk sampel yang jumlahnya kecil (kurang dari 50 data). Hasil output dari pengujian 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data 

Sumber : Output STATA 17 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 9 diketahui bahwa probabilitas residual pada nilai Shapiro-

Wilk yaitu 0,93222>0,05. Sesuai kaidah pengujian maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara variabel 

dependen terhadap setiap variabel independen yang hendak diuji. Jika suatu model tidak 

         res           33    0.98571      0.488    -1.493    0.93222

                                                                    

    Variable          Obs       W           V         z       Prob>z

                   Shapiro–Wilk W test for normal data
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memenuhi persyaratan linearitas, maka model regresi linear tidak dapat digunakan. Untuk 

menguji linearitas model, dapat digunakan uji linieritas dengan menjalankan regresi pada 

model yang ingin diuji. Aturan penentuan linearitas dapat dibuat dengan membandingkan 

nilai deviation from linearity yang diperoleh dari uji linearitas (menggunakan IBM SPSS 

Statistics 25) dengan nilai alpha yang digunakan. Jika nilai signifikansi dari Deviation 

from Linearity > alpha (0,05), maka nilai tersebut linear (R. gunawan Sudarmanto, 2005) 

dalam (Djazari dkk., 2013) 

Tabel 10.  Hasil Uji Linearitas 

  

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai F hitung 1,226< F table sebesar 2,56 dan nilai 

signifikan 0,366>0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

variabel motivasi belajar terhadap hasil belajar 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variansi 

residual dalam regresi dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya  (Siti Ayu Nurjanah, 

2022). 

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,928 4,111  1,199 ,240 

Motivasi Belajar ,015 ,065 ,042 ,232 ,818 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 25 

 

Untuk memaknai hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 11 dengan uji gleser ini, maka 

cukup melihat tabel output “coefficients” dengan variabel Abs_RES berperan sebagai 

variabel dependent. Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk 

variabel Motivasi Belajar (X) adalah 0,818>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terjadi gejala heteroskedastasitas dalam model regresi. Artinya data penelitian ini 

memenuhi syarat untuk dianalisa dengan teknik analisa regresi sederhana 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terbentuk adanya 

korelasi tinggi atau sempurna antar variabel bebas (independen). Jika ditemukan ada 

hubungan korelasi yang tinggi antar variabel bebas maka dapat dinyatakan adanya gejala 

multikorlinear pada penelitian (Junaidi, 2013). 

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Output STATA 17 

 

Berdasarkan tabel 12 diperoleh nilai 𝑉𝐼𝐹  variabel 𝑋  adalah 1,00 < 10  dan nilai 

torelance value 1,00 > 0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas 

e. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah data random atau tidak. Selain itu 

juga untuk mengidentifikasi suatu model seri waktu yang sesuai. Regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Regresi yang bebas dari terjadinya 

autokorelasi dapat dilihat dari nilai koefisien 1.5078< DW<2,4922. Hasil pengujian 

metode perhitungan durbin-watson ringkasnya disajikan dalam table 13 berikut ini : 

Tabel 13.  Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model 
R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,127a ,016 -,016 7,525 1,732 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui angka Durbin Watson 1,732 dan dikarenakan 

1.5078 < 1,732 < 2,4922 maka sebagai dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin 

Watson dapat disimpulkan bahwa regresi bebas dari autokorelasi. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa uji prasyarat semua telah terpenuhi.  

6. Pengujian Hipotesis 

    Mean VIF        1.00

                                    

           X        1.00    1.000000

                                    

    Variable         VIF       1/VIF  
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a. Uji Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar 

dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif dan negatif, 

sedangkan kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi 

(Sugiyono, 2018:) dalam (Oktri, 2020).  

Tabel 14. Hubungan dan Pengaruh Variabel 

Correlations 

 Motivasi Belajar Hasil Belajar 

Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 ,127 

Sig. (2-tailed)  ,483 

N 33 33 

Hasil Belajar Pearson Correlation ,127 1 

Sig. (2-tailed) ,483  

N 33 33 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 25  

 

Koefisien Korelasi (R) 

Berdasarkan tabel 14, nilai koefisien korelasi motivasi belajar sebesar 0,127 

berdasarkan pedoman nilai interpretasi korelasi berada pada rentang 0,00-0,199 yang 

berarti hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar termasuk pada tingkat sangat 

lemah  

b. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien Determinan (R^2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Wiryaatmaja, 2022). 

Tabel 15  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber : Output STATA 17 

 

Berdasarkan hasil output pada tabel 15, hasil uji koefisien determinan (R Square) 

diperoleh sebesar 0,0160 , artinya bahwa 1,6% dari hasil belajar mahasiswa pada mata 

kuliah Matematika Diskrit dipengaruhi oleh motivasi belajar, sedangkan 98,4% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

c. Persamaan Regresi Linear Sederhana 

       Total    1783.87879        32  55.7462121   Root MSE        =    7.5249

                                                   Adj R-squared   =   -0.0157

    Residual    1755.32897        31  56.6235151   R-squared       =    0.0160

       Model    28.5498191         1  28.5498191   Prob > F        =    0.4830

                                                   F(1, 31)        =      0.50

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =        33
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Tabel 16. Persamaan Regresi Sederhana 

 

Sumber : Output IBM SPSS Statistics 25  

 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 25 pada Tabel 16 

diperoleh harga 𝑏0 = 74,111 dan 𝑏1 = 0,078 dimana 𝑏1 merupakan koefisien dari variabel X 

sehingga dapat disusun dalam persamaan regresi dugaan yaitu : 

𝑌 = 74,111 + 0,078𝑋 

Ini berarti nilai konstanta adalah 74,111 yaitu jika motivasi belajar (X) bernilai 0 (nol), maka 

hasil belajar (Y) bernilai 74,111. Nilai koefesien regresi variabel motivasi belajar (X) yaitu 

0,078 ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi belajar sebesar 1 (satu), maka hasil belajar 

akan meningkat sebesar 0,078.  

Kemudian menguji keberartian model regresi dugaan yang telah diperoleh menggunakan uji 

t, dengan hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:  

𝐻0: 𝛽 =  0  

𝐻1: 𝛽 ≠  0   

Kriteria pengujian adalah 𝐻0  ditolak jika 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 . Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistics 25 pada Table 16, didapat sig = 0,483 dan α = 0,05. Karena 

𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 maka 𝐻0 diterima, artinya β = 0. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Mahasiswa pada mata kuliah Matematika Diskrit. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 

bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa pada 

mata kuliah Matematika Diskrit. Memiliki kemauan dan motivasi tinggi dapat memengaruhi 

keyakinan seseorang untuk mencapai tujuan. Motivasi memiliki peran penting dalam belajar, 

yang lebih utama adalah motivasi dari diri sendiri, mengingat faktor utama dari motivasi itu 

sendiri adalah kemauan yang kuat seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Faktor 

eksternal mampu mendorong dan memotivasi, keputusan mutlaknya ada pada individu tersebut. 
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